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ABSTRAK

SRl AGUSTINA SIAHAAN. NPM. 1505161136. Analisis Harga Pokok
Penjualan Kelapa Sawit (Studi Kasus Pada PT. Perkebunan Nusantara IlI
(Persero) Medan). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, Skripsi 2019.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perkembangan
harga pokok penjualan kelapa sawit di perusahaan setiap tahunnya dan untuk
mengetahui bagaimana perkembangan harga pasar atau harga penjualan setiap
tahunnya pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan variabel
yang digunakan adalah harga pokok penjualan kelapa sawit dengan sumber data
peneliti yaitu berupa data primer dan sekunder. Penulis menggunakan teknik
wawancara dan dokumentasi yaitu pengumpulan data.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka,
pada harga pokok penjualan mengalami penurunan pada tahun 2013 sampai tahun
2014 dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sampai dengan 2017. Harga
penjualan atau harga pasar mengalami peningkatan pada tahun 2013 sampai tahun
2014, mengalami penurunan pada tahun 2015 dan mengalami peningkatan pada tahun
2016 sampai dengan 2017 pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan.

Kata kunci : Harga Pokok Penjualan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting penghasil minyak masak,
minyak industri, maupun bahan bakar. Kelapa sawit merupakan jenis tanaman
perkebunan yang sangat dibutuhkan masyarakat sebagai salah satu kebutuhan
pokok yang menghasilkan produksi seperti minyak goreng, sabun dan sebagainya.
(Al Hasan, 2019)

Pada dasarnya perusahaan kelapa sawit mengelolah kelapa sawit
berdasarkan permintaan pasar, artinya apabila terjadinnya musim panen kelapa
sawit maka ketersediaan bahan baku akan tinggi dan apabila musim trek kelapa
sawit maka ketersediaan bahan baku akan rendah. Oleh karena itu, biaya produksi
yang dikeluarkan akan berbeda tiap tahunnya seperti pada saat perusahaan
melakukan pembelian bahan baku dengan harga tinggi dan harga rendah, biaya
pengolahan dan biaya umum. Tetapi dengan biaya produksi yang dikeluarkan
akan mencerminkan seberapa besar perolehan harga pokok penjualan produk.

Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold) atau HPP adalah seluruh biaya
langsung yang dikeluarkan untuk memperoleh barang atau jasa yang dijual
sepanjang suatu periode. (Witdya Pangestika, 2018)

Objek penelitian penulis adalah PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Medan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam
bidang usaha Argo Bisnis dan Argo Industri Kelapa Sawit dan Karet. PT.

Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan mengelola sejumlah perkebunan yang



tersebar dibanyak tempat di pulau Sumatera. Perkebunan yang dikelola oleh

perusahaan salah satunya yaitu budidaya kelapa sawit.

Dari hasil wawancara penulis dengan Kepala devisi akuntansi pada PT.

Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan, ada beberapa penyebab naik turunnya

harga pokok penjualan kelapa sawit, yaitu :

Turunnya harga minyak kelapa sawit disebabkan antara lain.

1.

Cuaca yang selalu berubah-ubah sehingga membuat hasil panen tidak
memiliki kualitas produk yang bagus.

Keadaan pasar global, jika keadaan pasar tidak stabil maka akan terjadi
fluktuasi yang berdampak pada pendapatan.

Stock minyak sawit Malaysia diperkirakan masih tinggi.

Turunnya harga minyak mentah mengakibatkan harga CPO tertahan di
dalam trend melemah. Melemahnnya harga minyak mentah membuat
bahan bakar alternatif seperti yang dibuat dari CPO berkurang

permintaannya.

Naiknya harga minyak kelapa sawit disebabkan antara lain.

1.

Melemahnya mata uang ringgit terus memberikan dukungan kepasar
sawit, dan memicu pertumbuhan ekspor CPO.

Pergerakan harga bahan bakar minyak bumi di pasaran dunia yang
berfluktuatif.

Spekulasi bahwa ekspor minyak kelapa sawit dari Malaysia meningkat
setelah mata uang lokal merosot ke level terendah.

Lemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar telah mendorong kenaikan

harga CPO.



Adapun produk pengolahan kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara Ill
(Persero) Medan menghasilkan , antara lain :
1. Minyak Sawit (Crude Palm Oil/CPO) adalah produk utama dalam
pengelolahan minyak sawit disamping minyak inti sawit.
2. Minyak Inti Kelapa Sawit (Palm kernel Oil/PKO) merupakan minyak
nabati yang dapat dimakan berasal dari kelapa sawit.
3. Bungkil Sawit (Palm Kernel Meal/PKM) merupakan salah satu hasil
sampingan pengolahan inti sawit dengan kadar 45-46% dari inti sawit.

Perubahan harga jual ditentukan oleh keadaan pasar yang sulit dikendalikan
oleh perusahaan, lain halnya dengan perubahan kuantitas produk yang dijual.
Suatu perubahan disebabkan oleh adanya perubahan kuantitas atau volume barang
yang jual, kenaikan volume yang dijual berarti bagian penjualan bekerja lebih
aktif (dengan anggapan bahwa biaya pemasaran tetap maka perubahan laba kotor
yang disebabkan oleh kenaikan volume penjualan berarti perusahaan semakin
efisien dalam operasinya).

Penurunan yang disebabkan oleh naiknya harga pokok penjualan
menunjukkan bagian produksi telah bekerja secara tidak efisien, kenaikkan ini
kemungkinan disebabkan oleh faktor ekstern, misalnya adanya kenaikan harga
bahan, tingkat upah atau kenaikan harga-harga secara umum yang tidak dapat
dikendalikan oleh perusahaan, atau mungkin disebakan oleh faktor intern, yaitu
adanya inefisiensi atau pemborosan-pemborosan. (Jumingan, 2018, hal. 167)

Berikut ini data Harga pokok penjualan kelapa sawit dari tahun 2013-2017

pada PT. Perkebunan Nusantara 11 (Persero) Medan.



Tabel 1-1
Data Harga Pokok Penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara Il1 (Persero)
Medan Periode Tahun 2013-2017

Harga Pokok - Harga Pokok
Tahun R(E'S‘)P Rata-rata Re(?l'gf S| Rata-rata

(Kg/Rp) (Kg/Rp)
2013 | 782.264.795 4.012,97 698.362.575 4.483,53
2014 | 790.955.308 4.387,26 687.196.216 4.690,11
2015 | 849.376.055 4.365,92 705.786.369 4.115,83
2016 | 710.170.378 4.443,39 657.694.518 4.227,98
2017 | 744.534.270 4.304,12 614.831.934 3.320,65

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara I11 Medan Devisi Akuntansi

Berdasarkan data diatas, harga pokok penjualan kelapa sawit pada tahun
2014 mengalami kenaikan sebesar Rp.206,58 di bandingkan realisasi tahun 2013,
realisasi penjualan kelapa sawit pada tahun 2015 dibandingkan tahun 2014
mengalami penurunan sebesar Rp.574,28, realisasi penjualan kelapa sawit pada
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar Rp.112,15 dibandingkan tahun 2015, dan
realisasi penjualan kelapa sawit pada tahun 2017 dibandingkan tahun 2016
mengalami penurunan sebesar Rp.907,33.

Setiap perusahaan pasti selalu mengalami fluktuasi dalam laporan
keuanganya, dalam hal ini sangat berpengaruh pada kinerja keuangan dan
keberlangsungan hidup suatu perusahaan dalam menjalankan suatu usaha. Pada
perubahan laba yang terjadi tergantung pada bagaimana strategi manager dalam
menstabilkan laba pada saat laba turun yang dikarenakan faktor eksternal seperti
perubahan nilai ekonomi yang terjadi. Jika harga pokok penjualan sesuai dengan
perencanaan yang ditetapkan perusahaan maka dinyatakan baik agar usahanya
dapat berjalan sesuai dengan rencana, sebaliknya jika harga pokok penjualan
melebihi perencanaan yang ditetapkan perusahaan maka dinyatakan kurang baik

karena perusahaan tidak bisa menjalankan usahanya sesuai rencana.



Berdasarkan Tabel 1-1 dapat kita lihat bahwa harga pokok penjualan pada
PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan mengalami fluktuasi (naik turun).
Di lihat dari Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2014, jumlah harga pokok
penjualan yang terealisasi melebihi dari harga pokok penjualan yang telah
ditetapkan perusahaan, sehingga kurang menguntungkan bagi perusahaan
dikarenakan perencanaan yang tidak sama dengan realisasi yang terjadi pada
perusahaan.

Berikut ini data tabel Harga Pasar Kelapa Sawit dari tahun 2013-2017 pada
PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan.

Tabel 1-2
Data Harga Pasar pada PT. Perkebunan Nusantara Il11 (Persero) Medan
Periode Tahun 2013-2017

Tahun Harga Rata-rata Harga Rata-rata
RKAP (Rp/Kg) Realisasi (Rp/Kg)
2013 6.266,21 6.700,32
2014 6.735,35 7.774,95
2015 7.264,88 6.623,37
2016 7.191,33 7.776,12
2017 7.280,95 8.210,40

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan Devisi Akuntansi

Berdasarkan data diatas, harga pasar kelapa sawit sawit pada tahun 2014
mengalami kenaikan sebesar Rp.1.074,63 dibandingkan realisasi tahun 2013,
realisasi harga pasar kelapa sawit pada tahun 2015 dibandingkan tahun 2014
mengalami penurunan sebesar Rp.1.151,58, realisasi harga pasar kelapa sawit
pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar Rp.1.152,75 dibandingkan realisasi
tahun 2015 dan pada tahun 2017 harga pasar kelapa sawit mengalami kenaikan
sebesar Rp.434,28 dibandingkan realisasi tahun 2016. Dari hasil wawancara
penulis dengan Kepala devisi akuntansi PT. Perkebunan Nusantra Il (Persero)

Medan, Perkebunan berbeda dengan industri atau yang lain-lain, Harganya itu



ditentukan oleh pasar. Kalau diteori menentukan harga dengan cost production
(biaya produksi) ditambahkan oleh laba yang Kita inginkan, itu lah harganya untuk
harga jual. Tetapi perkebuanan tidak bisa, harga jualnya itu ditentukan oleh pasar
berati berfluktuatif bisa naik bisa turun.

Berdasarkan Tabel 1-2 dapat kita lihat bahwa Harga pasar pada PT.
Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan mengalami fluktuasi (cenderung naik).
Hal ini disebabkan oleh harga jual, harga jual adalah harga yang didapat dari
jumlah harga pokok dengan laba atau keuntungan yang diinginkan oleh penjual.
Meskipun harga yang ditawarkan tidak sama, secara keseluruhan dipasar akan
terdapat suatu harga yang umum. Setiap penjualan akan menyesuaikan dengan
harga pasar. Harga pasar terbentuk jika terjadi keseimbangan antara permintaan
dan penawaran. Sehingga jika harga jual yang ditetap perusahaan tidak sesuai
dengan harga pasar, perusahaan mengalami kerugian.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Harga Pokok Penjualan (Studi kasus pada PT.
Perkebuanan Nusantara Il Medan)”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan harga pokok
penjualan yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan,
peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada diantaranya yaitu :

1. Pada tahun 2017 Harga Pokok Penjualan kelapa sawit di perusahaan
mengalami penurunan namun pada Harga Pasar mengalami peningkatan.
2. Terjadinya fluktuasi naik turun Harga Pokok Penjualan kelapa sawit di

Perusahaan dari tahun 2013 — 2017.



3. Terjadinnya fluktuasi cenderung naik pada Harga Pasar namun pada Harga
Pokok Penjualan mengalami fluktuasi naik turun.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang Harga Pokok
Penjualan kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan laporan
harga pokok penjualan perusahaan yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara
I11 (Persero) Medan selama 5 tahun, yakni dari tahun 2013 sampai dengan tahun
2017.
2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Harga penjualan CPO,
PKO, PKM pada PT. Perkebunan Nusantar Il (Persero) Medan Periode tahun
2013- 2017 ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Harga Pokok Penjualan
kelapa sawit di Perusahaan setiap tahunnya.
b. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Harga Pasar setiap
tahunnya.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

membacanya. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :



a. Manfaat Praktis

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, dan
masukkan kepada perusahaan dapat di jadikan sebagai dasar dalam
melaksankan kegiatan selanjutnya, khususnya terhadap Harga
Pokok Penjualan kelapa sawit di Perusahaan dan Harga Pasar pada
PT. Pekebunaan Nusantara I11 (Persero) Medan.

Memberikan kesempatan kepada peneliti lain bahwa perusahaan

dapat menjadi sarana untuk pembelajaran melalui ilmiah.

b. Manfaat Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis yaitu
dalam menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang Harga Pokok penjualan di Perusahaan dan Harga Pasar
pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan.

Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah informasi
maupun bahan pembanding dalam hal yang sama yang berkaitan
dengan masalah ini bagi peneliti yang lain dimasa yang mendatang
dan sebagai bahan acuan untuk melanjutkan penelitian yang lebih

baik lagi.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Harga Pokok Penjualan
a. Pengertian Harga Pokok Penjualan
Harga pokok penjualan atau HPP adalah istilah yang digunakan
pada akuntansi keuangan dan pajak untuk menggambarkan biaya langsung
yang timbul dari barang yang diproduksi dan dijual dalam kegiatan bisnis.
Ini termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
dan tidak termasuk periode (opersai) biaya seperti penjualan, iklan atau
riset dan pengembangan.

Menurut Bastian Bustami & Nurlela (2013, hal. 49) :

Harga Pokok Penjualan adalah harga Pokok produk yang
sudah terjual dalam periode waktu berjalan yang diperoleh
dengan menambahkan harga pokok produksi dengan
persediaan produk selesai awal dan mengurangkan dengan
persedian produk selesai akhir. Harga pokok penjualan juga
terikat pada periode waktu tertentu.

Menurut Jumingan (2018, hal. 32) :

Harga Pokok Penjualan adalah Bagi perusahaan dagang, harga
pokok penjualan adalah harga pokok barang dagangan yang
dibeli yang kemudian berhasil dijual selama suatu periode
akuntansi. Bagi perusahaan industri harga pokok penjualan
meliputi ongkos-ongkos bahan dasar, tenaga kerja, dan ongkos
pabrik tidak langsung yang telah dikeluarkan dalam proses
pembuatan barang yang kemudian berhasil dijual selama suatu
periode akuntansi. Adapun harga pokok jasa terdiri atas biaya-
biaya bahan (supplies), tenaga kerja, dan unsur lain yang
timbul pada penciptaan jasa itu.

Menurut Kasmir (2012, hal. 306) :

Harga Pokok Penjualan adalah harga atau jasa sebagai bahan
baku atau jasa untuk menjadikan barang dengan tambahan
biaya-biaya yang berkaitan dengan harga pokok penjualan
tersebut. Harga pokok penjualan ini penting sebagai dasar
untuk menentukan harga jual ke konsumen.
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Menurut Ferra Pujiyanti (2015, hal.147) :

Harga Pokok Penjualan ialah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh barang yang dijual atau harga perolehan dari barang yang
dijual.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
harga pokok penjualan adalah biaya-biaya yang dikeluar oleh perusahaan
selama proses produksi dalam membuat suatu produk yang akan dijual,
agar dapat menetukan harga jual suatu produk tersebut.

b. Manfaat dari Harga Pokok Penjualan

Menurut Ferra Pujiyanti (2015, hal. 147)

Ada dua manfaat harga pokok penjualan, yaitu :

1. Sebagai patokan untuk menetukan harga jual.

2. Untuk mengetahui laba yang diinginkan perusahaan.
Apabila harga jual lebih besar dari harga pokok penjualan
maka akan diperoleh laba, dan sebaliknya apabila harga
jual lebih rendah dari harga pokok penjualan akan
diperoleh kerugian.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Pokok Penjualan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok penjulan
sebagai berikut :

Menurut Kasmir (2012, hal. 306)

Harga Pokok Penjualan dipengaruhi oleh :

1. Harga pokok rata-rata
Sama seperti halnya dengan jumlah penjualan, perubahan
harga pokok rata-rata persatuan atau unit atau per kilogram
atau lainnya produk barang juga ikut memengaruhi
perolehan laba kotor. Apabila harga pokok rata-rata naik,
laba kotor dapat turun, demikian pula sebaliknya.

2. Jumlah barang yang dijual
Di samping itu, harga pokok rata-rata penjualan juga ikut
dipengaruhi oleh jumlah (volume) penjulan itu sendiri. Jika
jumlah penjualan meningkat, kemungkinan akan mampu
meningkatkan laba kotor. Demikian pula sebaliknya,
apabila jumlah penjualan turun kemungkinan laba kotor
pun akan ikut turun pula.



Menurut Kasmir (2012, hal. 308) :
Adapun, Harga pokok penjualan suatu produk dipengaruhi
oleh faktor-faktor antara lain :

1.

Harga bahan baku yaitu peningkatan biaya di atas akan
dapat meningkatkan harga pokok penjualan. Akibatnya
tentu akan mempengaruhi harga jual persatuan dan jika
harga jual tidak dinaikkan, persentase keuntungan semakin
mengecil. Artinya laba kotor juga akan ikut turun,

Upah tenaga kerja yaitu faktor lainnya yang juga perlu
dicermati adalah adanya ketidakefisienan di dalam
memproduksi barang atau jasa atau menjual barang yang
berkaitan terjadinya pemborosan. Misalnya pengiriman
pesanan yang tidak tetap waktu akan memengaruhi
penjualan. Begitu pula dengan pemakaian bahan yang
terjadi pemborosan sehingga ada biaya-biaya yang tidak
perlu keluar justru menjadi beban.

Serta kenaikan harga secara umum yaitu yang paling fatal
adalah adanya unsur kecurangan dari pihak manajemen
perusahaan yang “bermain” dengan pihak lain. Demikian
pula apabila kecurangan yang terjadi yang diakibatkan oleh
pihak ketiga. Hal ini sudah pasti sangat memengaruhi
keduanya.

Menurut Munawir (2014, hal. 217) :

Faktor harga pokok penjualan juga dipengaruhi oleh kwantitas
produk yang dijual dan harga pokok per satuan (rata-rata)
produk yang dijual/ yang dihasilkan tersebut.

Adapun faktor yang mempengaruhi Harga pokok penjualan,
yaitu :

1.

Kenaikan harga pokok penjualan kemungkinan disebabkan
oleh faktor ekstren, misalnya adanya kenaikan harga
bahan, tingkat upah atau kenaikan harga-harga secara
umum yang tidak dapat dikenalikan oleh perusahaan.

Atau mungkin, disebabkan oleh faktor intern yaitu adanya
in effisiensi atau pemborosan-pemborosan.

Menurut Arlina Design (2015) :

1.

Faktor intern ialah faktor dari dalam kegiatan usaha yang
mempengaruhi pembentukan harga produk, pada faktor
intern penjual bisa menentukan harga berbagai akibat.
Apabila harga mahal, keuntungan akan besar namun ada
kemungkinan produk tidak akan laku, sementara apabila
harga murah, keuntungan akan kecil namun ada
kemungkinan produk akan laku. Faktor intern yang
mempengaruhi penetapan harga antara lain :

Harga Pokok Penjualan ialah akumulasi ataupun
pengabungan dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu produk. Harga pokok penjualan
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didapat dengan menambahkan biaya produksi, biaya
tenaga kerja, biaya penjualan dan sebagainya untuk
kegiatan usaha industri, sementara untuk kegiatan usaha
dagang harga pokok penjualan didapat dari harga beli,
biaya pengangkutan, biaya tenaga kerja, dan sebagainnya.
. Faktor Ekstern ialah kondisi-kondisi diluar kegiatan
usaha yang mempengaruhi penetapan harga. Berbeda
halnya dengan dengan faktor intern, faktor ekstern tidak
bisa dikendalikan oleh pengusaha. Pengelola usaha harus
bisa mempertimbangkan faktor-faktor ekstern dengan jitu
agar bisa memenangkan persaingan.
Faktor ekstern terdiri atas dua kelompok, antara lain :
a. [Faktor ekstern yang bersifat umum
Merupakan faktor diluar kegiatan usaha yang dapat
mempengaruhi penetapan harga serta berlaku secara
umum untuk kondisi penjualan. Faktor ekstern yang
bersifat umum bisa berupa :
1) Harga Pokok Sejenis
sangatlah mempengaruhi harga produk terutama
untuk produk-produk baru, kecuali untuk produk
yang sama sekali baru dan belum ada dipasar
sebelumnya. Apabila harga produk baru lebih
mahal sedangkan kualitasnya belum diketahui,
maka hampir dipastikan produk tersebut akan
tidak laku. Harga produk baru semestinya lebih
rendah, ataupun paling tidak sama dengan ukuran
serta mutu yang lebih baik.
2) Harga Produk Substitusi (Pengganti)
Yang dimaksud produk pengganti ialah produk
yang memiliki keunaan sama, namun kualitasnya
lebih rendah.
3) Daya Beli Masyarakat
Faktor penting penentu harga. Permintaan hanya
akan ada apabila didukung oleh keinginan serta
daya beli masyarakat.
4) Peraturan Pemerintah
Juga dapat mempengaruhi penetapan harga dalam
hal ini adalah : Penetapan harga maksimum vyaitu
peraturan yang mengatur harga maksimum dari
suatu produk tertentu yang boleh dijual oleh
penjual. Penetapan harga minimum vyaitu
peraturan yang mengatur harga minimum suatu
produk yang boleh dibeli oleh pembeli produk
tertentu.
b. Faktor ekstern yang bersifat khusus
Hanya akan mempengaruhi penetapan harga dalam
kondisi tertentu. Kondisi tersebut berkaitan dengan
kondisi alam ataupun keinginan pribadi dari pembeli.
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d. Komponen-komponen Harga Pokok Penjualan

Menurut Ferra Pujiyanti (2015, hal. 148)
Harga pokok penjualan mempunyai beberapa komponen
diantaranya :

1.

Persediaan Awal Barang Dagangan

Persediaan awal barang dangangan merupakan persediaan
barang dagangan yang tersedia di awal periode atau tahun
buku berjalan. Saldo persediaan awal barang dagangan
terdapat dalam neraca saldo periode berjalan atau neraca
awal perusahaan atau neraca tahun sebelumnya.

Persediaan Akhir Barang Dagangan

Persediaan akhir barang dangangan ialah persediaan barang
dangangan yang tersedia diakhir periode atau akhir tahun
buku berjalan. Saldo persediaan ini biasanya diketahui
pada data penyesuaian perusahaan pada akhir periode.
Pembelian bersih

Pembeliaan Dbersih ialah seluruh pembelian barang
dagangan yang dilakukan perusahaan baik pembelian
barang dagangan secara tunai maupun pembeliaan barang
dagangan secara kredit, ditambah dengan biaya angkut
pembelian tersebut serta dikurangi dengan potongan
pembelian dan retur pembelian yang terjadi.

Menurut Subagyo, dkk (2018, hal. 157)
Struktur dasar dalam harga pokok penjualan umumnya terdiri
dari tiga elemen, yakni :

1.

Persediaan atau Inventory
Dalam perusahaan dagang, elemen persediaan (inventory)
hanya terdiri atas persediaan barang jadi saja atau dikenal
dengan istilah inventori. Sedangkan pada perusahaan
manufaktur, elemen persediaan meliputi:
a. Persediaan bahan baku (Raw Materials)
b. Persediaan barang dalam proses (Work In Process atau
WIP)

c. Persediaan barang jadi (Inventory)

Elemen persediaan yang dimaksud adalah besarnya

persediaan terjual. Untuk mengetahui besaran nilai jumlah
persediaan yang telah terjual, maka beberapa unsur dibawah
ini perlu diketahui lebih dahulu:

Persediaan Awal

Pembeliaan (dalam usaha dagang)

Harga Pokok Produksi (dalam perusahaan manufaktur)
Persediaan Akhir

Persediaan yang digunakan atau disebut juga Barang
Tersedia untuk Dijual.

P00 o

13



2. Persediaan Awal

Persediaan awal merupakan nilai jumlah persediaan yang
telah dimiliki sebelum proses pada periode berjalan
dimulai. Artinya, persediaan telah ada dahulu sebelum
operasi pada periode sekarang dimulai.

. Pembelian

Perlu diingat, bahwa yang diakui adalah merupakan
pengeluaran atau “cost yang terjadi”, sehingga jumlah
pembelian yang diakui sebesar cost yang muncul saja, ini
diwujudkan dalam bentuk pengeluaran kas ataupun
pengakuan utang dagang. Jadi besarnya nilai pembelian
yang diakui sebesar nilai net purchase atau nilai bersihnya
saja. Hal seperti ini perlu dipertegas karena dalam
praktiknya sangat sering perusahaan sebagai pembeli,
entah itu pembelian untuk barang jadi (dalam perusahaan
dagang) ataupun dalam pembelian bahan baku (raw
material) dalam perusahaan manufaktur mendapatkan
diskon (potongan harga) atau bisa terjadi juga return
barang  (pengembalian)  kepada  penjual.  Untuk
mendapatkan nilai bersihnya (net purchase) maka
diperlukan struktur menjadi :

a. Gross Purchases (atau biasanya tertulis Purchase saja)

b. Discount (potongan harga)

c. Return (pengembalian barang)

d. Net Purchases (Pembelian bersih)

. Persediaan Akhir

Persediaan akhir merupakan besarnya nilai persediaan yang

dibukukan sebagai “persediaan” pada akhir periode.

. Persediaan yang Digunakan atau Persrdiaan Tersedia

Untuk Dijual

Persediaan tersedia untuk dijual (BTOD) merupakan
besarnya nilai persediaan:

a. Barang dagang yang dijual, ini berlaku untuk usaha
dagang.

b. Besarnya Raw Material atau bahan baku yang
digunakan dan barang dagang yang terjual, ini berlaku
untuk perusahaan manufaktur.

. Tenaga Kerja Langsung (Direct Labour Cost)

Tenaga kerja langsung merupakan upah yang diberikan

atau dibayarkan kepada karyawan/tenaga kerja yang

terlibat secara langsung dalam aktivitas pengolahan barang
dagang. Disebut Biaya Tenaga Kerja Langsung apabila
besar kecilnya upah yang dibayar tergantung pada jumlah
unit produk yang dihasilkan. Biaya yang dikelompokkan ke
dalam direct labor cost merupakan merupakan tenaga kerja
yang bayarannya berdasarkan pada : Upah Satuan atau

Upah Harian per jam. Dalam direct labor yang dibayar

dengan upah satuan bisa kita lihat dengan jelas sekali kalau
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tenaga kerja model ini bisa dibebankan secara langsung
pada produk yang dihasilkan.

Apabila upah yang dibayar berdasarkan pada jumlah
jam kerja, maka umumnya perusahaan sudah menetukan
satuan jumlah yang harus diproduksi untuk rentang waktu
tertentu baik itu per jam atau per hari. Sehingga, di akhir
perhitungan bisa diketahui berpa besar biaya tenaga kerja
langsung yang dibebankan untuk satu unit produk dan total
biaya tenaga kerja langsung untuk akumulasi produk yang
diproduksi/dihasilkan.

Dalam perusahaan dagang yang kecil, biaya tenaga
kerja langsung cenderung sulit agar dapat dialokasikan
dengan semestinya, sehingga biaya tenaga kerja langsung
hanya dapat ditemukan pada perusahaan manufaktur atau
perusahaan tambang.

. Biaya Overhead (Overhead Cost)
Biaya Overhead adalah biaya yang muncul selain dari
elemen-elemen yang telah disebut diatas, biasanya
diistilahkan dengan indirect cost. Jenisnya sangat
bervariasi tergantung dari skala usaha, jenis usaha serta
jenis sumber daya yang digunakan oleh perusahaan. Hal
yang paling sering ditemui dalam usaha manufaktur
ataupun usaha dagang ialah :

Biaya Sewa/rental cost

Depresiasi Mesin dan Peralatan

Penyusutan Gedung Parbrik

Biaya Listrik dan Air pabrik atau Factory’s Utilities

Biaya Pemeliharaan Pabrik dan Mesin (Maintenance)

Biaya Pengemasan (Packaging)

Gudang

Sampel Produksi (Preproduction sampling)

Biaya/Ongkos Kirim

Kontainer (Container).

o S@ e o0 o

e. Perubahan harga pokok penjualan

Menurut Munawir (2014, hal. 219) :

Perubahan harga pokok penjualan per satuan produk (Cost
Price Variance) yaitu adanya perbedaan antara harga pokok
penjualan per satuan produk (Unit Cost) menurut
budget/tahun sebelumnya dengan harga pokok yang
sesungguhnya.

Untuk menentukan besarnya perubahan laba kotor yang
disebabkan adanya perubahan harga pokok penjualan per
satuan produk dapat ditentukan dengan rumus :
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(Harga pokok penjualan yang sesungguhnya — harga pokok
penjualan yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya) X
kwantitas produk yang dijual

atau :
(HPP, — HPPy) K
HPP, = harga pokok penjualan yang sesungguhnya.
HPP; = harga pokok penjualan menurut budget/tahun
sebelumnya.
Ka = kwantitas produk yang sesungguhnya dijual.

Apabila (HPP, — HPP;) menghasilkan angka positif berarti
HPP mengalami kenaikan, kenaikan dalam sektor biaya
menunjukkan keadaan yang merugikan, sebaliknya bila
hasilnya negatif berati biaya mengalami penurunan yang
berarti pula menunjukkan keadaan yang menguntungkan.

f. Perubahan kwantitas harga pokok penjualan

Menurut Munawir (2014, hal. 220) :

Perubahan kwantitas harga pokok penjualan (Cost Volume
Variance) yaitu adanya perubahan harga pokok penjualan
karena adanya perubahan kwantitas/volume yang dijual atau
yang diproduksi.

Rumus untuk menentukan besarnya perubahan laba bruto
karena perubahan kwantitas harga pokok penjualan adalah :

(Kwantitas yang sesungguhnya - kwantitas menurut
budget atau tahun sebelumnya) X harga pokok menurut
budget atau tahun sebelumnya.

atau :
(K2 - K3y) HPP,
K, = kwantitas produk yang sesungguhnya
dijual/dihasilkan.
Ki: = kwantitas produk menurut budget/tahun
sebelumnya.
HPP; = harga pokok penjualan per satuan barang menurut

budget.
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Apabila (K; — Kj;) menghasilkan angka positif berati
kwantitas yang dijual/diproduksi bertambah (mengalami
kenaikan), apabila kwantitas bertambah maka harga pokok
penjualan akan mengalami kenaikan pula dan bertambahnya
harga pokok penjualan menunjukkan keadaan yang tidak
menguntungkan (merugikan). Sebaliknya bila hasilnya
negatif berati ada penurunan biaya dan menunjukkan
keadaan yang menguntungkan.

g. Pengukuran Harga Pokok Penjualan

Persediaan awal maupun persediaan akhir digunakan untuk
menghitung besarnya harga pokok penjualan dalam sistem pencatatan
periodik.

Menurut Hery (2014, hal. 61) Untuk dapat menentukan harga

pokok penjualan dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Persediaan Awal + Harga Pokok Pembelian — Persediaan Akhir =

Harga Pokok Penjualan

2. Harga Jual
a. Pengertian Harga Jual

Menurut Kasmir (2012, hal. 305) :

Harga jual adalah harga persatuan atau unit atau per kilogram
atau lainnya produk yang dijual di pasar.

Penyebab berubahnya harga jual adalah perubahan nilai harga
jual per satuan. Dalam kondisi tertentu, harga jual dapat naik,
tetapi dapat pula turun. Sementara itu, jumlah barang yang
dijual maksudnya adalah banyaknya kuantitas atau jumlah
barang (volume) yang dijual dalam suatu periode.

b. Penyebab Turunnya Harga Jual
Menurut Kasmir (2012, hal. 310) kesalahan akibat penentuan harga
jual dikarenakan faktor perubahan harga jual yang sangat rentan

terhadap perubahan diluar lingkuangan perusahaan.



C.

Penyebab Naiknya Harga Jual

Menurut Kasmir (2012, hal. 310) :

Faktor penyebab naiknya harga jual dapat berasal dari dalam
perusahaan, misalnya kenaikan biaya-biaya. Namun, harga jual
juga dapat naik karena dipengaruhi dari luar perusahaan,
misalnya pesaing sejenis menaikkan harga jualnya dan
manajemen ikut pula menaikkan harga jual.

d. Perubahan Harga Jual

Menurut Munawir (2014, hal. 217) :

Perubahan harga jual ditentukan oleh keadaan pasar yang sulit
dikendalikan oleh perusahaan, lain halnya dengan perubahan
kwantitas produk yang dijual. Perubahan kwantitas atau
volume barang yang dijual mempunyai hubungan langsung
dengan kegiatan bagian penjualan.

Menurut Munawir (2014, hal. 218) : Perubahan harga jual
(Sales Price Variance) yaitu adanya perubahan antara harga
jual yang sesungguhnya dengan harga jual yang dibudgetkan
atau harga jual tahun sebelumnya.

Perubahan harga jual dapat ditentukan dengan rumus :

(Harga jual menurut realisasi atau yang sesungguhnya — harga
jual budget atau tahun sebelumnya ) X kwantitas produk yang
sesungguhnya dijual tahun ini.

e.

Atau :
(Hjz - Hj1) Kz
Hji = harga jual per satuan produk yang di budgetkan atau
tahun sebelumnnya.
Hj. = harga jual per satuan produk yang sesungguhnya.
K, = kwantitas atau volume produk yang sesungguhnya

dijual tahun ini.

Apabila (Hj, — Hj1) menunjukkan/ menghasilkan angka positif
berati ada kenaikan harga yang berati menunjukkan keadaan
yang menguntungkan, sebaliknya bila negatif berati ada
penurunan harga jual dan menunjukan keadaan yang
merugikan.

Perubahan kwantitas produk yang dijual

Menurut Munawir (2014, hal. 218) :
Perubahan kwantitas produk yang dijual (Sales Volume
Variance) yaitu adanya perbedaan antara kwantitas produk
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yang direncanakan/tahun sebelumnya dengan kwantitas produk
yang sesungguhnya dijual (direalisir).

Perubahan kwantitas/volume produk vyang dijual dapat
ditentukan dengan rumus :

(Kwantitas penjualan yang sesungguhnya - Kwantitas
penjualan yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya) X harga
jual yang dibudgetkan.

atau :
(Ko—Ky) Hjs
K, = kwantitas penjualan yang sesungguhnya direalisir tahun ini.
Ki = kwantitas penjualan yang dibudgetkan atau tahun
sebelumnya.
Hj:. = harga jual per satuan produk yang dibudgetkan atau tahun

sebelumnya sebagai standard.

Bila (K; — Kj) menghasilkan angka positif menunjukkan bahwa
kwantitas produk yang sesungguhnya dijual lebih besar daripada
yang direncanakan, hal ini menunjukkan keadaan yang
menguntungkan atau bagian penjualan bekerja lebih baik, sebaliknya
bila menghasilkan angka negatif berarti penjualan turun dan
menunjukkan keadaan yang merugikan.

3. Harga Pasar atau Harga Keseimbangan Pasar
a. Pengertian Harga Pasar atau Harga Keseimbangan Pasar

Menurut Bachrudin Sjaroni, dkk (2019, hal. 46) :

Pada perinsipnya, harga terbentuk ketika tercapainya tingkat
keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Dapat
dikatakan bahwa harga keseimbangan atau harga pasar atau
equilibrium price adalah harga yang terjadi apabila jumlah
barang yang diminta sama dengan jumlah barang yang
ditawarkan.

Menurut Sri Endang Rahayu, dkk (2015, hal.32) :
Keseimbangan pasar adalah keseimbangan antara permintaan
dengan penawaran. Harga keseimbangan adalah harga dimana
konsumen dan produsen sama-sama tidak ingin menambah
atau mengurangi jumlah yang dikonsumsi atau dijual.



b. Pengertian Harga

Menurut Bachrudin Sjaroni, dkk (2019, hal. 44) :

Setiap barang yang memiliki nilai akan mampu ditukar dengan
barang lain secara bebas. Dan ketika nilai yang dimiliki barang
tersebut dinyatakan dengan uang, maka nilai itu disebut
dengan harga. Jadi harga adalah barang.

Dengan demikian, secara sederhana, harga dapat didefinisikan
sebagai nilai tukar suatu barang yang dinyatakan dengan uang.
Harga terbentuk ketika terjadi pertemuan antara permintaan
dan penawaran. Dalam hali ini, ada kesepakatan antara harga
yang diminta pembeli dengan harga yang ditawarkan oleh
penjual.

¢. Hukum Permintaan dan Penawaran

Menurut Bachrudin Sjaroni, dkk (2019, hal.45) :

Permintaan adalah sejumlah barang yang akan dibeli dan
diminta pada tingkat harga tertentu dan dalam waktu tertentu.
Hukum permintaan berbunyi: “apabila harga naik maka jumlah
barang yang diminta akan mengalami penurunan, dan apabila
harga turun maka jumlah barang yang diminta akan mengalami
kenaikan”.

Dalam hukum permintaan jumlah barang yang dimintakan
berbading terbalik dengan tingkat harga barang. Kenaikan
harga barang akan menyebabkan berkurangnya jumlah barang
yang diminta. Hal ini dikarenakan:

Naiknya harga menyebabkan turunnya daya beli kansumen dan
akan berakibatkan berkurangnya jumlah permintaan. Naiknya
harga barang akan menyebakan konsumen mencari barang
pengganti yang harganya lebih murah.

Penawaran adalah jumlah barang yang ditawarkan pada tingkat
harga tertentu dan pada waktu tertentu.

Hukum penawaran berbunyi : “bila harga tingkat mengalami
kenaikkan maka jumlah barang yang ditawarkan akan naik,
dan bila tingkat harga turun maka jumlah barang yang
ditawarkan akan turun”.

Dalam hukum penawaran jumlah barang yang ditawarkan akan
berbanding lurus dengan tingkat harga, du hukum penawaran
hanya menunjukkan hubungan searah antar jumlah barang
yang ditawarkan dengan tingkat harga.
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Menurut Sri Endang Rahayu, dkk (2015, hal. 18) : Permintaan
adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai
tingkat harga selama periode waktu tertentu.

Menurut Sri Endang Rahayu, dkk (2015, hal. 25) : Penawaran
adalah jumlah barang yang ditawarkan penjual (produsen) pada
berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan
Penawaran

Menurut Bachrudin Sjaroni, dkk (2019, hal.47) :

Faktor-faktor yang memengaruhi Permintaan, yaitu :

1. Harga barang itu sendiri

2. Harga barang-barang lain yang bersifat substitusi

3. Pendapatan rumah-tangga atau pendapatan masyarakat

4. Jumlah penduduk

Faktor-faktor yang memengaruhi Penawaran, yaitu :

Harga barang itu sendiri

Harga barang-barang lain (barang-barang substitusi)

Biaya produksi

Tujuan-tujuan perusahaan

Pajak

Tingkat teknologi yang digunakan

Perkiraan harga barang di masa datang

Permintaan adalah jumlah/jasa yang diinginkan dan
mampu dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga
dalam jangka waktu tertentu dengan menganggap faktor
yang memengaruhinya konstan/tetap (ceteris paribus)

ONoGarwNE

Menurut Sri Endang Rahayu, dkk (2015, hal. 18) :

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan

suatu barang adalah :

1. Harga barang itu sendiri yaitu bila harga suatu barang
semakin turun, maka permintaan terhadapat barang
tersebut akan bertambah, begitu juga sebaliknya bila harga
suatu barang semakin naik, maka permintaan terhadapat
barang tersebut akan menurun.

2. Harga barang lain yang terkait yaitu harga barang lain juga
dapat mempengaruhi suatu barang tetapi kedua macam
barang tersebut mempunyai keterkaitan.



Tingkat pendapatan yaitu semakin tinggi tingkat
pendapatan, akan meningkatkan daya beli konsumen
sehingga permintaan terhadap suatu barang meningkat.
Selera atau kebiasaan yaitu selera atau kebiasaan juga
dapat mempengaruhi permintaan suatu barang.

Jumlah penduduk yaitu seperti contoh beras, sebagai
makanan pokok rakyat Indonesia. Pertambahan jumlah
penduduk setiap tahunnya akan meningkatkan permintaan
akan beras,

Perkiraan harga di masa akan datang vyaitu jika
diperkirakan bahwa harga suatu barang akan naik, maka
sebaiknya membeli barang itu sekarang, sehingga
mendorong orang untuk membeli lebih banyak saat ini
guna menghemat belanja di masa mendatang.

Distribusi pendapatan yaitu semakin merata atau baik
distribusi pendapatan maka daya beli secara umum akan
meningkatkan sehingga permintaan akan suatu barang
meningkat.

Promosi perusahaan yaitu promosi seperti pengiklanan di
media elektronik atau media cetak memungkinkan
masyarakat untuk mengenal suatu produk baru yang
dipasarkan sehingga meningkatkan permintaan terhadap
barang tersebut.

Menurut Sri Endang Rahayu, dkk (2015, hal. 25) :
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran adalah:

1.

Harga barang itu sendiri yaitu jika harga suatu barang naik,
maka produsen akan menambah jumlah barang yang
diproduksi.

Harga barang lain yang terikat yaitu secara umum dapat
dikatakan bahwa apabila harga barang substitusi niak,
maka penawaran suatu barang akan bertambah dan
sebaliknya .

Harga faktor produksi yaitu penurunan harga faktor
produksi seperti pengurangan upah pekerja akan
menurunkan biaya produksi, ini menyebabkan perusahaan
memproduksi outputnya lebih banyak lagi sehingga
penawaran barang tersebut akan semakin meningkat.
Teknologi yaitu proses manufaktur yang terkomputerisasi,
dengan mesin-mesin yang canggih dalam proses produksi
akan menurunkan produksi sehingga akan meningkatkan
penawaran terhadap barang tersebut.

Jumlah penjual yaitu bila jumlah penjual suatu barang
meningkat, ini meningkatkan penawaran barang tersebut.
Kebijakan pemerintah yaitu kebijakan pemerintah juga
dapat mempengaruhi penawaran suatu barang.
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B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah suatu argumentasi dalam menemukan unsur-
unsur teoritis yang akan berubah kedalam defenisi operasional yang dapat
menggambarkan rangkaian variabel yang sedang diteliti.

Berdasarkan laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il1 (Persero)
Medan peneliti melakukan penilaian dari laporan keuangan perusahaan yaitu data
harga pokok produksi dan harga pokok penjualan kelapa sawit selama 5 tahun
terakhir.

Penelitian ini menggunkan harga pokok penjualan yaitu dimana seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang yang dijual atau harga
perolehan dari barang yang dijual. Harga pokok penjualan juga sebagai patokan
untuk mementukan harga jual dan apabila harga jual lebih besar dari harga pokok
penjualan maka perusahaan mendapatkan laba, dan sebaliknya apabila harga jual
lebih rendah dari harga pokok penjualan maka perusahaan menggalami kerugian.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh Siswadi Sululing & Doddy
Asharudin (2018) dengan judul Analisis Harga Pokok Penjualan pada Laba di
Apotik Kimia Farma No0.66 Luwuk menunjukkan bahwa Laba yang diperoleh
Kimia Farma Apotik No0.66 Luwuk pada tahun 2014 baik semester pertama
maupun semester kedua laba yang diperoleh belum optimal karena target
penjualan yang ditetapkan setiap tahunnya belum tercapai dan Penurunan laba
yang terjadi pada Kimia Farma Apotik No0.66 Luwuk yaitu disebabkan oleh
menurunnya penjualan bersih khususnya penjualan resep kredit serta biaya

operasional yang tidak mengalami perbedaan yang cukup berati.
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Pada jurnal penelitian yang dilakukan Bellinda Macpal, Jenny Morasa
&Victorina Tirayoh (2014) dengan judul Analisis Perhitungan Harga Pokok
Penjualan Barang Produksi Pada Jepara Meubel di Kota Bitung menunjukkan
bahwa Perhitungan harga pokok penjualan yang diterapkan pada jepara meubel
yaitu dengan menghitung biaya-biaya produksi dan ditambahkan dengan laba
yang diharapkan perusahaan dan Perhitungan harga pokok penjualan pada jepara
meubel belum dapat dikatakan efektif, disebabkan perusahaan belum
memperhitungkan biaya listrik dan biaya pemasaran kedalam harga pokok
produksinya, dimana biaya-biaya tersebut juga termasuk biaya yang dikeluarkan
perusahaan walaupun tidak termasuk dalam biaya produksi langsung satu set kursi
dan meja kerja atau tamu. Hal tersebut diatas mengakibatkan perbedaan harga jual
antara perusahaan dan hasil setalah dievaluasi.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan Ade Gunawan (2017) dengan judul
Supervision Production Cost (Pengawasan Biaya Produksi) at PT. Socfindo
Medan menunjukkan bahwa dalam pengawasan biaya produksi PT. Socfindo
Medan ada penyimpangan yang tidak menguntungkan dan menguntungkan.
Untuk mengatasinya perlu diterapkan sistem perencanaan biaya produksi untuk
memindahkan operasi perusahaan sehingga tidak ada risiko kerugian bagi
perusahaan. Dalam menyusun anggaran biaya produksi PT. Socfindo Medan
menggunkan sistem demokrasi (bawah ke atas) di mana anggaran disiapkan oleh
manajer produksi (manajer pengolahan) dan dibantu dengan teknik, perencanaan,
produksi dan bahan baku. Karena langkah pertama dalam menyusun anggaran
biaya produksi menentukan berapa banyak produksi yang direncanakan

seluruhnya.
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Di PT. Socfindo Medan, umumnya menyiapkan rencana itu sendiri, dan
mendiskusikannya dengan setiap bagian di pabrik yang ditugaskan untuk
menyiapkan penyusunan anggaran biaya produksi. Persiapan akan diedarkan pada
tanggal 1 ke masing-masing bagian operasional yang relevan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi aliran penjualan yang harus
diperhatikan oleh perusahaan, antara lain :

1. Hasil analisis dari pengalaman masa lalu, yaitu dengan melihat

perkembangan penjualan dari periode sebelumnya.

2. Tingkat persaingan yang dihadapi

3. Sifat dan kualitas produk yang akan dijual

4. Kondisi pasar dan metode distribusi yang digunakan

5. Kondisi atau kapasitas pabrik dalam memproduksi produk

Pada jurnal penelitian yang dilakukan Anis Paskalia Sariningsih, Ida
Farida & Adi Prawira (2017) dengan judul Perbedaan Penetapan Harga Pokok
Produksi dengan Menggunakan Metode Tradisional dan Metode Activity-Based
Costing (Studi Kasus pada CV anugrah Jaya Indonesia Bandung) menunjukkan
bahwa perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Metode Activity
Based Costing ini memberikan hasil rata-rata presentase margin yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Metode Tradisional. Perhitungan Harga Pokok Produksi
dengan menggunakan Metode Activity Based Costing ini mengalokasikan biaya
ke produk sesuai dengan aktivitas yang dikonsumsinya, sehingga memberikan
hasil yang lebih tepat dan tidak menimbulkan distorsi biaya, selain itu dapat

membantu manajemen dalam mengambil keputusan untuk menentukan harga jual.
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Pada jurnal penelitian yang dilakukan Julita (2015) dengan judul Analisis
Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendalian Biaya Produksi Pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan menunjukkan bahwa Anggaran biaya
produksi pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan belum berfungsi
dengan baik sebagai alat pengendalian. Dimana untuk biaya pabrik secara
keseluruhan dari tahun 2008 sapain dengan 2012 mengalami kerugian bagi
perusahaan, dan untuk biaya tidak langsung secara keseluruhan dari tahun 2008
sampai dengan 2012 mengalami fluktuasi. Hal tersebut terjadi pada biaya pabrik
dan biaya tidak langsung dikarenakan anggaran yang disusun ternyata realisasinya
lebih besar dari yang telah dianggarkan lebih besar dari yang dianggarkan oleh
perusahaan. Hal ini perlu dicermati lebih jauh guna mencari penyebab terjadi
selisin yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Sedangkan untuk biaya
tanaman secara keseluruhan dari tahun 2008 sampai dengan 2012 menimbulkan
keuntungan bagi perusahaan, dikarenakan anggaran yang disusun dan yang telah
direncanakan oleh perusahaan ternyata ketika direalisasikan lebih kecil dari yang
dianggarkan, hal ini menujukan Kinerja manajemen yang baik.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan Erikson Demanik (2013) dengan
judul Anggaran Penjualan Sebagai Alat Pengendalaian Dalam Mencapai Target
Pendapatan di PT. Perkebunan Nusantara Il Tajung Morawa menunjukkan bahwa
anggaran penjualan sudah berfungsi sebagai alat pengendalian dalam perusahaan
yaitu dengan membuat laporan yang berisikan perbadingan antara anggaran
perusahaan dengan realisasinya serta menganalisis suatu varian penjualan yaitu
komoditi kelapa sawit. PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa

mengunakan metode kuantitatif dan kualitatif dalam melakukan peramalan
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penjualan, dan menerapakan pendekatan produksi terhadap proses penyusunan
anggarannya yaitu memproduksi semua bahan baku yang tersedia dari hasil
perkebunan yang kemudian akan diserap oleh pasar.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan Widia Astuty (2008) dengan judul
Bauran Penjualan Eceran dan Pengambilan Keputusan Konsumen Membeli di
Pasar Swalayan di Medan menunjukkan bahwa unsur bauran eceran satu dengan
yang lainnya mempunyai peran yang saling mengisi dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan pembelian.

Berdasarkan judul penelitian yang diambil, maka kerangka berfikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)

A 4

Laporan Keuangan

—

Neraca Laporan Laba Rugi
1 ]

\ 4

Harga Pokok Produksi

A 4

Harga Pokok Penjualan

Gambar 11-1 Kerangka Berfikir
Harga pokok penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan
ketika membuat suatu produk yang nantinya akan dijual dan untuk menentukan
harga jual produk yang akan dijual di pasaran dengan mengharapkan
mendapatakan keuntungan, sedangkan kondisi harga jual dapat berubah-ubah

dapat naik dan dapat pula turun sesuai dengan kondisi harga pasar.
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Harga pasar akan tebentuk jika ada keseimbangan antara permintaan dan
penawaran , dimana jumlah barang yang diminta sama dengan jumlah barang
yang ditawarkan.

Jika permintaan dan penawaran tidak seimbang maka seperti bunyi hukum
permintaan dan penawaran yaitu :
Dalam Hukum Permintaan berbunyi “Apabila harga naik maka jumlah barang
yang diminta akan mengalami penurunan, dan apabila harga turun maka jumlah
barang yang diminta akan mengalami kenaikkan”. (Sri Endang Rahayu, dkk,
2015, hal. 20)
Dalam Hukum Penawaran berbunyi “Bila harga tingkat mengalami kenaikkan
maka jumlah barang yang ditawarkan akan naik, dan bila tingkat harga turun
maka jumlah barang yang ditawarkan akan turun”. (Sri Endang Rahayu, dkk,
2015, hal. 27)

Maka, jika penawaran dan permintaan tidak seimbang dapat

mempengaruhi harga jual sehingga perusahaan dapat mengalami kerugian.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pedekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang hanya
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan dan menafsirkan data
sehingga dapat mengetahui gambaran yang jelas mengenai masalah yang
diteliti. Melalui penelitian deskriptif, penelitian berusaha mendeskriptifkan
peristiwa dan memberikan suatu gambaran tentang masalah permasalahan
penelitian. Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih
atau satu variabel.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variable diukur,
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dan memperoleh pemahaman serta membahas
penelitian nantinya.

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah Harga Pokok
Penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk barang atau
jasa yang akan dijual.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero)

Medan yang beralamat di Jalan Sei Batanghari No.2 Medan.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Desember 2018
sampai dengan bulan September 2019.

Tabel 111-1
Jadwal Penelitian

Bulan/Minggu

No | Jenis Penelitian [ Desempber | Januari Juli Agustus | September
2131411234 1]23 11234

1 | Pengumpulan data
2 Pengajuan Judul
Pengumpulan
3 teori dan
Penyusunan teori
Bimbingan
proposal
Seminar proposal
Pengelolaan data
Analisis data
Sidang meja hijau

(N[O

D. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian
antara lain :
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif dan
kuantitatif, yaitu :

a. Yang dinyatakan bahwa jenis data kualitatif merupakan data yang
berbetuk kata-kata atau kalimat dan diperoleh langsung yang terjadi
dilapangan dari teknik wawancara, kemudian akan diolah penulis, seperti
wawancara dengan Bapak Kepala Devisi Akuntansi PT. Perkebunan

Nusantara Il (Persero) Medan.
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Menurut Nur Achmad Budi Yulianto, dkk (2018, hal. 35) :

Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik
(angka). Pada dasarnya data kualitatif, data yang dinyatakan dalam bentuk
katagori.

b. Sedangkan data kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka dari
laporan keuangan harga pokok penjualan kelapa sawit pada PT.
Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan mulai dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017.

Menurut Nur Achmad Budi Yulianto, dkk (2018, hal.35) :
Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik
(angka).
2. Sumber data
Sumber data yang diperoleh oleh penulis adalah data primer dan data
sekunder, sebagai berikut :

a. Data primer yang diperoleh oleh penulis berupa wawancara kepada Bapak
Kepala Devisi Akuntansi PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan,
teknik yang dapat digunakan penulis untuk mengumpulkan data primer.
Menurut Azuar Juliandi, dkk (2015, hal. 65) :

Data primer merupakan data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri
(bukan oleh orang lain) dari sumber utama guna kepentingan
penelitiannya, dan data tersebut sebelumnya tidak ada.

b. Data sekunder yang diperoleh oleh penulis berupa Laporan Keuangan

Harga Pokok Penjualan Kepala Sawit pada PT. Perkebunan Nusantara 11l
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(Persero) Medan, data yang diperoleh secara langsung oleh penulis dalam
bentuk yang sudah jadi atau dokumentasi.
Menurut Azuar Juliandi, dkk (2015, hal. 66) :
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti
guna kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak diambil peneliti tetapi
oleh pihak lain.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah

teknik dokumentasi dan wawancara.

1. Dokumentasi, teknik yang berupa informasi dan berasal dari catatan
penting baik lembaga atau organisasi maupun perorangan yaitu dengan
meminta laporan keuangan harga pokok penjualan kelapa sawit
perusahaan selama 5 (lima) tahun mulai dari tahun 2013 sampai dengan
tahun 2017.

2. Sedangkan wawancara, penulis melakukan wawancara langsung dengan
Bapak Kepala Devisi Akuntansi pada PT. Perkebunan Nusantara IlI
(Persero) Medan untuk memperoleh keterangan informasi data dan
pendapat yang dibutuhkan serta gambaran yang lebih jelas tentang
masalah yang sedang diteliti oleh penulis.

F. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data ini adalah dengan menggunakan analisis deskriptif.

Analisis deskriftif merupakan teknik analisis data yang digunakan dengan
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mengumpulkan data-data yang akan diteliti, mengklasifikasi data-data yang
akan diteliti, menjelaskan dan menganalisis data tersebut sesuai dengan
informasi yang ada beserta teori yang ada dan gambaran yang jelas mengenai
tentang permasalahan yang diteliti tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data perusahaan yaitu pada
PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan. Data laporan harga pokok
penjualan kelapa sawit tersebut dilihat komponenya agar menjadi suatu dasar
dimana penjualan kelapa sawit perusahaan.

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data-data keuangan yang berhubungan dengan
penelitian seperti harga pokok penjualan kelapa sawit dari tahun 2013
sampai dengan 2017.

2. Mengklasifikasikan data.

3. Menjelaskan dan menganalisis data.

4. Menyimpulkan temuan penelitian dengan harga pokok penjualan

kelapa sawit.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskriftif Perusahaan

Pembentukan perusahaan diawali dengan proses pengambilan
perusahaan-perusahaan milik Belanda oleh Pemerintah RI pada tahun 1958
yang dikenal dengan proses nasionalisasi. Perusahaan Perkebunan Asing hasil
nasionalisasi selanjutnya berubah menjadi Perseroan Perkebunan Negara
(PPN), embrio yang turut membentuk perusahaan dari NV. Cultuur Mij’de’
Oekust (CMO) merupakan Perusahaan Perkebunan Belanda yang beroperasi
di Indonesia sejak zaman Kolonial Hindia Belanda.

Salah satu perusahaan yang terbentuk diberi nama nama Perusahaan
Perkebunan Negara baru cabang Sumatera Utara (PPN baru). Setelah beberapa
kali mengalami perubahan bentuk/status hukum sesuai dengan peraturan
perundang-undangan Pemerintah Republik Indonesia. Kemudian, pada tahun
1968 PPN oleh Pemerintah di restrukturisasi menjadi beberapa kesatuan
Perusahaan Negara Perkebunan (PNP). Selanjutnya pada tahun 1974 status
hukum diubah menjadi Perseroan Terbatas (PT) dan diberi nama
PT.Perkebunan (Persero).

Dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha,
Perusahaan-perusahaan dalam lingkungan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) Sub Sektor Perkebunan melakukan kegiatan penggabungan usaha
berdasarkan wilayah eksploitasi. Selain itu, dilakukan perampingan struktur

organisasi dari program restrukturisasi tersebut telah dilakukan penggabungan

34
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27 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan, yaitu PT. Perkebunan |
sampai PT. Perkebunan XXXII dan satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Peternakan yaitu PT. Bina Mulia Ternak menjadi 14 Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Perkebunan baru yang bernama PT. Perkebuanan Nusantara
| sampai dengan PT. Perkebunan Nusantara XIV.

Pada tahun 1994 dilakukan proses penggabungan manajemen. Tiga
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) perkebunan yang terdiri dari PT.
Perkebunan 111 (Persero), PT. Perkebunan IV (Persero), dan PT.Perkebunan V
(Persero). Tanggal 14 Februari 1996, ketiga perseroan tersebut yang wilayah
kerjanya di propinsi Sumatera Utara digabung menjadi satu yang diberi nama
“PT.Perkebunan Nusantara III (Persero)” yang berkedudukan di Medan,
Sumatera Utara. PT.Perkebunan Nusantara 111 (Persero) didirikan dengan Akte
Notaris Harun Kamil, SH No. 36 tanggal 11 Maret 1996 yang telah disahkan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan No.C2-
8333.HT.01.01 TH.96 Tanggal 08 Agustus 1996 yang dimuat di dalam Berita
Negara Indonesia No.81 tahun 1996 dan tambahan Berita Negara No0.8674
tahun 1996.

Seiring dengan perubahan pola berbisnis paradigma baru PT.
Perkebunan Nusantara 11l (Persero) telah merancang program transformasi
bisnis sejak bulan Agustus 2003 sebagai kata kuci dari “kinerja” PT.
Perkebunan Nusantara 111 (Persero) sedang melakukan perubahan terhadap
pola Target of strategis of business as usual menjadi pola Target of strategic
of business, untuk mendukung keberhasilan program tersebut PT. Perkebunan

Nusantara Il (Persero) secara sistematis dan berkesinambungan melakukan
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upaya untuk mensosialisasikan program strategic initiative melalui
pemahaman dan penyebarluasan buku panduan transformasi bisnis unit”.
Usaha melalui intruksi langsung dari Distrik Manajer/General Manajer
setempat kepada jajarannya, dan menginformasikan melalui majalah Nusa
Tiga Milik PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero). Disamping itu melalui
Malcolm Baldrige PT. Perkebunan Nusantara 11l (Persero) telah dan sedang
melakukan pelatihan terhadap sejumlah karyawan pimpinan yang telah
ditunjuk untuk memberikan pemahaman yang memberikan komprehensif
sebelum melakukan assessment terhadap jalannya proses program strategic
initiative (CBHRM, OPEX, TQM, CRM, dan QFI) sebagai upaya dalam
meningkatkan “kinerja” perusahaan.

Dalam struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Medan merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu keberhasilan
kedalam pencapaian tujuan perusahaan. Struktur organisasi PT. Perkebunan
Nusantara Ill (Persero) menunjukkan bahwa struktur tersebut dapat dilihat
secara vertikal dan horizontal yang menunjukkan adanya pemisah lingkup
tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan pembidangan
direktorat masing-masing (Direktorat Produksi, Direktorat Keuangan,
Direktorat SDM dan Umum, Direktorat Perencanaan dan Pengembangan).

2. Deskriftif Data

Dalam menganalisis Harga Pokok Penjualan Kelapa Sawit. Penulis

menggunakan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi selama 5

tahun terakhir yaitu dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Data dalam
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penelitian ini diperoleh dari PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan
kemudian data tersebut dianalisis.

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Medan yang beralamatkan di JI. Sei Batang Hari No.2 Medan
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan.

a. Harga Pokok Penjualan Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara Ill
(Persero) Medan
Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold) atau HPP adalah
seluruh biaya langsung yang dikeluarkan untuk memperoleh barang atau
jasa yang dijual sepanjang suatu periode.
Berikut ini data Harga pokok penjualan kelapa sawit dari tahun
2013-2017 pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan.

Tabel 1V-1
Harga Pokok Penjualan Kelapa Sawit
Periode Tahun 2013-2017

Harga Pokok Realisasi Harga Pokok
Tahun | RKAP (Kg) Rata-rata (Kg/Rp) (Kg) Rata-rata (Kg/Rp)
2013 | 782.264.795 4.012,97 698.362.575 4.483,53
2014 | 790.955.308 4.387,26 687.196.216 4.690,11
2015 | 849.376.055 4.365,92 705.786.369 4.115,83
2016 | 710.170.378 4.443,39 657.694.518 4.227,98
2017 | 744.534.270 4.304,12 614.831.934 3.320,65

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis bahwa Harga Pokok
Penjualan Kelapa Sawit perusahaan pada tahun 2013 realisasi harga pokok
rata-rata mencapai Rp.4.483,53, dan pada tahun 2014 realisai harga pokok
rata-rata mengalami peningkatan sebesar Rp.206,58, pada tahun 2015
realisasi harga pokok rata-rata mengalami penurunan sebesar Rp.574,28

dibandingkan dengan realisasi harga pokok rata-rata tahun 2014, pada tahun
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2016 realisasi harga pokok rata-rata mengalami peningkatan sebesar
Rp.112,15 dibandingan realisasi harga pokok rata-rata tahun 2015, dan pada
tahun 2017 realisasi harga pokok rata-rata mengalami penurunan sebesar
Rp.907,33 dibandingkan realisasi harga pokok rata-rata pada tahun 2016.

Berdasarkan Tabel IVV-1 dapat kita lihat bahwa harga pokok penjualan
pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan mengalami fluktuasi
(naik turun). Di lihat dari tahun 2013 sampai dengan Tahun 2014, jumlah
harga pokok rata-rata yang terealisasi melebihi dari RKAP harga pokok rata-
rata perusahaan, sehingga harga pokok rata-rata yang terealisasi yang
melebihi dari RKAP kurang menguntungkan bagi perusahaan dikarenakan
perencanaan yang tidak sama dengan realisasi yang terjadi pada perusahaan.
Sedangkan tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 jumlah harga pokok rata-
rata yang terealisasi dibawah harga pokok rata-rata RKAP perusahaan,
sehingga menguntungkan bagi perusahaan dikarenakan harga pokok rata-rata
realisasi lebih kecil di bandingkan harga pokok rata-rata RKAP perusahaan.

Menurut Samryn (2012, hal. 251) Perbedaan antara anggaran dengan
realisasi ini yang disebut selisih atau varians. Selisih antara anggaran dengan
realisasinya dapat berupa : penyimpangan yang menguntungkan yaitu apabila
realisasinya lebih kecil dari anggaran yang ditetapkan, dan penyimpangan
yang tidak menguntungkan yaitu apabila realisasi lebih besar daripada
anggaran yang ditetapkan.

Menurut Munawir (2014, hal. 220) : Apabila kwantitas/volume yang
dijual/diproduksi bertambah (mengalami kenaikan). Jika biaya yang

diproduksi bertambah, maka harga pokok penjualan akan mengalami
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kenaikan pula dan bertambahnya harga pokok penjualan menunjukkan
keadaan yang tidak menguntungkan (merugikan). Sebaliknya jika biaya
produksi menurun, maka harga pokok penjualan akan mengalami penurunan
dan menurunnya harga pokok penjualan menunjukkan keadaan yang
menguntungkan.

Berikut ini data tabel Harga Pasar atau Harga Penjualan Kelapa Sawit

dari tahun 2013-2017 pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan.

Tabel 1V-2
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2013
. RKAP (Kg/Rp) Realisasi Perbandingan
Uraian Tahun 2013 (Kg/Rp) (%)
Tahun 2013

1 2 3 4=3/2
Minyak Sawit (CPO) : Lokal 6.802,98 7.331,94 107,77
Minyak Sawit (CPO) : Ekspor 7.109,40 7.092,25 99,76
PKO (Palm Kernel Qil) 6.707,61 7.485,13 111,59
PKM (Palm Kernel Meal) 729,45 857,40 117,54
Rata-rata (Kelapa Sawit) 6.266,21 6.700,32 106,93

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2013 dibanding
RKAP tahun 2013 berada diatas sebesar Rp.434,11/kg atau 6,93%.

Dilihat pada tabel 1V-2, harga penjualan realisasi tahun 2013 lebih
besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang
dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga penjualan
yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami
keuntungan karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka

positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
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menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan

menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Tabel 1V-3
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2014
Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%)
Tahun 2013 Tahun 2014 | Tahun 2014
1 2 3 4 5=42 | 6=4I3
%‘Fﬂ‘g’)‘k_ fi"ll’:l 7.331,94 7.300,00 8.396,38 | 114,52 | 115,02
('\é'gé")‘"_ E‘;‘(‘g&r 7.092,25 7.350,00 -
ifﬁeﬁpé'ﬁ? 7.485,13 7.500,00 12.091,37 | 16154 | 161,22
E;'\rfel(i"/‘l'ergl) 857,40 850,00 1.006,75 | 117,42 | 118,44
(R}?;Téga;%awi 0 6.700,32 6.735,35 7.77495 | 116,04 | 11543

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2014 dibanding
realisasi tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar Rp.1.074,63/kg atau
16,04%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2014 dibanding
RKAP tahun 2014 berada diatas sebesar Rp.1.039,60/kg atau 15,43%.

Dilihat pada tabel V-3, harga penjualan realisasi tahun 2014 lebih
besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang
dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga penjualan
yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami
keuntungan karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang

dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
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positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan

menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Tabel IV-4
Harga Penjualan Kelapa Sawit

Tahun 2015

Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%)
Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2015

1 2 3 4 5=4/2 | 6=43
('\é'%")‘k Sawit 8.396,38 7.800,00 6.985,90 8320 | 89,56
('\é'gé")‘k_ g‘;‘(‘g’&)r ] 7.800,45 6.852,30 ; 87.84
i’:r(ze(lpg'irlr)‘ 12.091.37 9.250,00 1023549 | 84,65 | 110,65
E}:mefpnilgl) 1.006,75 900,00 574.67 5708 | 6385
Eﬁuﬁawi . 7.774.95 7.264.88 6.62337 8519 | 9117

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2015 dibanding tahun
2014 mengalami penurunan sebesar Rp.1.151,58/kg atau 5,19%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2015 dibanding
RKAP tahun 2015 berada di bawah sebesar Rp.641,51/kg atau 1,17%.

Dilihat pada tabel 1V-4, harga penjualan realisasi tahun 2015 lebih
kecil dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang
dibudgetkan perusahaan mengalami penurunan harga, menurunnya harga
penjualan yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan
menunjukkan keadaan yang tidak menguntungkan (merugikan) karena harga

penjualan RKAP dibawah realisasi perusahaan.
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Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan

menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Tabel IV-5
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2016
Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%) g
Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2016
1 2 3 4 5=4/2 | 6=4/3

Minyak Sawit
(CPO) 6.985,90 7.377,80 7.885,18 112,87 | 106,88
Minyak Sawit
(CPO) : Ekspor - 7.800,45 6.852,30 - 87,84
PKO (Palm 10.235,49 13.052,76 15.253,05 | 149,02 | 116,86
Kernel Qil)
PKM (Palm 574,67 733,22 731,86 127,35 | 99,81
Kernel Meal)
Rata-rata 6.623,37 7.191,33 777612 | 117,40 | 108,13
(Kelapa Sawit)

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2016 dibanding tahun
2015 mengalami peningkatan sebesar Rp.1.152,75/kg atau 17,40%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2016 dibanding tahun
2016 berada diatas sebesar Rp.584,79/kg atau 8,13%.

Dilihat pada tabel 1V-5, harga penjualan realisasi tahun 2016 lebih
besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang
dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga penjualan
yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami

keuntungan karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.
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Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan

menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Tabel I1V-6
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2017
Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%) g
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2017
1 2 3 4 5=4/2 | 6=4/3
Minyak Sawit
(CPO) 7.885,18 7.400,00 8.384,73 106,34 | 113,31
Minyak Sawit
(CPO) : Ekspor 8.643,38 - 8.571,60 99,17
PKO (Palm 15.253,05 14.000,00 16.603,94 | 108,86 | 118,60
Kernel Qil)
PKM (Palm 731,86 700,00 817,72 111,73 | 116,82
Kernel Meal)
Rata-rata 7.776,12 7.280,95 8.210,40 | 10558 | 112,77
(Kelapa Sawit)

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2017 di banding
realisasi tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp.434,28/kg atau
5,58%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2017 dibanding
RKAP tahun 2017 berada diatas sebesar Rp.929,45/kg atau 12,77%.

Dilihat pada tabel V-6, harga penjualan realisasi tahun 2017 lebih
besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang

dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga penjualan
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yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami
keuntungan karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan
menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

B. Pembahasan

Dalam menganalisis Harga Pokok Penjualan Kelapa Sawit, peneliti
melakukan analisis mencari tahu alasan penyebab naik turunnya harga pokok
penjualan kelapa sawit, yang dimana harga pokok penjualan kelapa sawit
tersebut dapat menjelaskan atau memberikan gambaran efisien atau tidak
efisiennya harga pokok penjualan kelapa sawit perusahaan.
1. Harga Penjualan Kelapa Sawit

Dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diketahui harga

penjualan kelapa sawit perusahaan mengalami fluktuasi (naik turun) pada

dari tahun 2013 sampai tahun 2017.
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Tabel IV-7
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2013
. RKAP (Kg/Rp) Realisasi Perbandingan
Uraian Tahun 2013 (Kg/Rp) (%)
Tahun 2013

1 2 3 4=3/2
Minyak Sawit (CPO) : Lokal 6.802,98 7.331,94 107,78
Minyak Sawit (CPO) : Ekspor 7.109,40 7.092,25 99,76
PKO (Palm Kernel Oil) 6.707,61 7.485,13 111,59
PKM (Palm Kernel Meal) 729,45 857,40 117,54
Rata-rata (Kelapa Sawit) 6.266,21 6.700,32 106,93

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2013 dibanding
RKAP tahun 2013 berada diatas sebesar Rp.434,11/kg atau 6,93%.

Berdasarkan pada tabel 1V-7, harga penjualan realisasi tahun 2013
lebih besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan
yang dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga
penjualan yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami
keuntungan karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan
menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Dilihat tabel 1V-7, pada tahun 2013 dari olahan kelapa sawit PT.

Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan, harga penjualan PKM (Palm
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Kernel Meal) merupakan harga penjualan yang lebih baik dibandingkan
dengan olahan kelapa sawit lainnya.
Dari hasil wawancara penulis dengan Kepala devisi Akuntansi pada
PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan, naiknya harga minyak kelapa
sawit tahun 2013 disebabkan oleh faktor eksternal, antara lain :
1) Melemahnya mata uang ringgit terus memberikan dukungan ke pasar
sawit, dan memicu pertumbuhan ekspor CPO.
2) Spekulasi bahwa ekspor minyak kelapa sawit dari Malaysia meningkat
setelah mata uang lokal merosot ke level terendah dalam tiga bulan,
3) Pergerakan harga bahan bakar minyak bumi di pasaran dunia yang
berfluktuatif.

Menurut (Arlina Design, 2015) Faktor Ekstern ialah kondisi-
kondisi diluar kegiatan usaha yang mempengaruhi penetapan harga.
Berbeda halnya dengan dengan faktor intern, faktor ekstern tidak bisa
dikendalikan oleh pengusaha.

Dampak dari naiknya harga minyak kelapa sawit pada tahun 2013
membuat perusahaan mengalami keuntungan dan harga penjualan olahan
kelapa sawit meningkat, sebagai berikut :

a) Pada tahun 2013 harga CPO/minyak sawit lokal meningkat sebesar
7,78%. Sedangkan harga CPO/minyak sawit ekspor meningkat sebesar
9,76%.

b) Tahun 2013 harga PKO/Palm Kernel Oil meningkat sebesar 11,59%.

c) Tahun 2013 harga PKM/Palm Kernel Meal meningkat sebesar 17,54%
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Tabel 1V-8
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2014
Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%) g
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014
1 2 3 4 5=4/2 | 6=43

Minyak Sawit
(CPO) : Lokal 7.331,94 7.300,00 8.396,38 | 114,52 | 115,02
%‘%"’;k_ E?(‘g’r')tor 7.092,25 7.350,00 -
E;One(lpg'irl'; 7.485,13 7.500,00 12.091,37 | 161,54 | 161,22
E;'\rfel(ﬁa'e”;) 857,40 850,00 100675 | 117,42 | 118,44
Rata-rata 6.700,32 6.73535 7.77495 | 116,04 | 11543
(Kelapa Sawit)

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2014 dibanding
realisasi tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar Rp.1.074,63/kg atau
16,04%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2014 dibanding
RKAP tahun 2014 berada diatas sebesar Rp.1.039,60/kg atau 15,43%.

Dilihat pada tabel V-8, harga penjualan realisasi tahun 2014 lebih
besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang
dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga penjualan
yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami
keuntungan karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang

harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
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/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan

menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Dilihat tabel 1V-8, pada tahun 2014 dari olahan kelapa sawit PT.

Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan, harga penjualan PKO (Palm

Kernel Oil) merupakan harga penjualan yang lebih baik dibandingkan dengan

olahan kelapa sawit lainnya.

Dari hasil wawancara penulis dengan Kepala devisi Akuntansi pada

PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan, naiknya harga minyak kelapa

sawit tahun 2014 disebabkan oleh faktor eksternal, antara lain :

1)

2)

3)

Penguatan harga CPO di Bursa Malaysia dipicu oleh dorongan penguatan
harga kedelai dunia.
Dengan pelemahan nilai kurs Ringgit, harga CPO juga terdorong oleh
rebound harga kedelai AS. Harga kedelai AS yang berhasil ditutup
menguat cukup memberikan dorongan penguatan akibat pelemahan
tekanan substitusi. Namun, harga minyak mentah dunia yang masih lemah
berdampak sebaliknya pada harga CPO Bursa Malaysia.
Lemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar telah mendorong kenaikan
harga CPO.

Menurut (Arlina Design, 2015) Faktor Ekstern ialah kondisi-
kondisi diluar kegiatan usaha yang mempengaruhi penetapan harga.
Berbeda halnya dengan dengan faktor intern, faktor ekstern tidak bisa

dikendalikan oleh pengusaha.
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Dampak dari naiknya harga minyak kelapa sawit pada tahun 2014
membuat perusahaan mengalami keuntungan dan harga penjualan olahan
kelapa sawit meningkat, sebagai berikut :

a) Pada tahun 2014 harga CPO/minyak sawit meningkat sebesar 15,02%
dibanding pada tahun 2013 harga CPO/minyak sawit sebesar 7,77%.

b) Tahun 2014 harga PKO/Palm Kernel Oil meningkat sebesar 61,22%
dibanding pada tahun 2013 harga PKO/Palm Kernel Oil sebesar
11,59%.

c) Tahun 2014 harga PKM/Palm Kernel Meal meningkat sebesar 18,44%

dibanding tahun 2013 harga PKM/Palm Kernel sebesar 17,54%.

Tabel 1VV-9
Harga Penjualan Kelapa Sawit

Tahun 2015

Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%)
Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2015

1 2 3 4 5=4/2 | 6=4/3
('\é'gg’)‘k_ i"c‘)"ll’;tl 8.396,38 7.800,00 6.985,90 8320 | 89,56
('\é'gg’)")"f E‘;‘(‘g";}gr ] 7.800,45 6.852.30 ] 87.84
E;cr’]e(lpg'i'f)‘ 12.091,37 9.250,00 1023549 | 84,65 | 110,65
E}:mefpnile?l) 1.006,75 900,00 574,67 5708 | 63,85
?ééuafgawi . 7.774.95 7.264.88 6.62337 8519 | 9117

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2015 dibanding tahun
2014 mengalami penurunan sebesar Rp.1.151,58/kg atau 5,19%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2015 dibanding
RKAP tahun 2015 berada di bawah sebesar Rp.641,51/kg atau 1,17%.

Dilihat pada tabel V-9, harga penjualan realisasi tahun 2015 lebih

kecil dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang
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dibudgetkan perusahaan mengalami penurunan harga, menurunnya harga
penjualan yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan
menunjukkan keadaan yang tidak menguntungkan (merugikan) karena harga
penjualan RKAP dibawah realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan
menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Dilihat tabel 1V-9, pada tahun 2015 dari olahan kelapa sawit PT.
Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan, harga penjualan PKO (Palm
Kernel Oil) merupakan harga penjualan yang lebih baik dibandingkan dengan
olahan kelapa sawit lainnya.

Dari hasil wawancara penulis dengan Kepala devisi Akuntansi pada
PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan, turunnya harga minyak
kelapa sawit tahun 2015 disebabkan oleh faktor eksternal, antara lain :

1) Stock minyak sawit Malaysia diperkirakan masih tinggi. Sementara itu
pedagang mengatakan sawit turun karena penurunan ekspor yang drastis.

2) Kekhawatiran perlambatan ekonomi China menekan harga komoditas dan
pasar sahan global.

3) Turunnya harga minyak mentah menjadi dorongan sentimen negatif yang

mengakibatkan harga CPO tertahan di dalam trend melemah.
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Melemahnya harga minyak mentah membuat bahan bakar alternatif seperti

yang dibuat dari CPO berkurang permintaannya.

Menurut (Arlina Design, 2015) Faktor Ekstern ialah kondisi-
kondisi diluar kegiatan usaha yang mempengaruhi penetapan harga.
Berbeda halnya dengan dengan faktor intern, faktor ekstern tidak bisa
dikendalikan oleh pengusaha.

Dampak dari turunnya harga minyak kelapa sawit pada tahun 2015
membuat perusahaan mengalami tidak menguntungan (merugikan) dan
harga penjualan olahan kelapa sawit menurun, sebagai berikut :

a) Pada tahun 2015 harga CPO/minyak sawit menurun sebesar 9,56%
dibanding pada tahun 2014 harga CPO/minyak sawit sebesar 15,02%.
Sedangkan harga CPO/minyak sawit pada tahun 2015 sebesar 7,84%.

b) Tahun 2015 harga PKO/Palm Kernel Oil menurun sebesar 10,65%
dibanding pada tahun 2014 harga PKO/Palm Kernel Oil sebesar
61,22%.

c) Tahun 2015 harga PKM/Palm Kernel Meal menurun sebesar 3,85%

dibanding tahun 2014 harga PKM/Palm Kernel sebesar 18,44%.
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Tabel IV-10
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2016
Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%)
Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2016
1 2 3 4 5=42 | 6=43
('\é'%a;k_ fi"ll’:l 6.985,90 7.377,80 7.885,18 112,87 | 106,88
%‘Fﬂ‘é"’;k_ E?(‘g’r')tor 6.852,30 - 8.64338 | 126.14
E;One(lpg'irl‘; 10.235.49 13.052,76 1525305 | 149,02 | 116,86
E;'\rfel(ﬁa'gl) 574,67 733.22 731.86 127,35 | 9981
(Réé?;)a;%awi 0 6.623,37 7.191,33 7.776,12 117,40 | 108,13

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2016 dibanding tahun
2015 mengalami peningkatan sebesar Rp.1.152,75/kg atau 17,40%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2016 dibanding tahun
2016 berada diatas sebesar Rp.584,79/kg atau 8,13%.

Dilihat pada tabel 1V-10, harga penjualan realisasi tahun 2016 lebih
besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang
dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga penjualan
yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami
keuntungan karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka
positif berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan

menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).
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Dilihat tabel 1V-10, pada tahun 2016 dari olahan kelapa sawit PT.

Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan, harga penjualan PKO (Palm

Kernel Oil) merupakan harga penjualan yang lebih baik dibandingkan dengan

olahan kelapa sawit lainnya.

Dari hasil wawancara penulis dengan Kepala devisi Akuntansi pada

PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan, naiknya harga minyak kelapa

sawit tahun 2016 disebabkan oleh faktor eksternal, antara lain :

1)

2)

Brasil, Nigeria, Pantai Gading, dan Thailand berencana masuk Lembaga
Persatuan Negara Penghasil Minyak Kelapa Sawit atau Council Palm QOil
Producing Countries (CPOPC). CPOPC dibentuk Indonesia dan Malaysia,
selaku produsen CPO terbesar di \dunia, untuk mengendalikan harga CPO
global. Lewat dewan ini, daya saing dan harga CPO Indonesia maupun
Malaysia di pasar internasional akan lebih baik, sehingga nasib dan
kesejahteraan petani akan meningkat.

JP Morgan mengatakan, setelah efek EI Nino meredup, harga CPO masih
ditopang faktor fundamental, yakni pelaksanaan program biodiesel di
Indonesia dan perkembangan volume biofuel di AS.

Menurut (Arlina Design, 2015) Faktor Ekstern ialah kondisi-
kondisi diluar kegiatan usaha yang mempengaruhi penetapan harga.
Berbeda halnya dengan dengan faktor intern, faktor ekstern tidak bisa
dikendalikan oleh pengusaha.

Dampak dari naiknya harga minyak kelapa sawit pada tahun 2016
membuat perusahaan mengalami keuntungan dan harga penjualan olahan

kelapa sawit meningkat, sebagai berikut :
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a) Pada tahun 2016 harga CPO/minyak sawit meningkat sebesar 6,88%
dibanding pada tahun 2015 harga CPO/minyak sawit sebesar 9,56%.

b) Tahun 2016 harga PKO/Palm Kernel Oil meningkat sebesar 16,86%
dibanding pada tahun 2015 harga PKO/Palm Kernel Oil sebesar
10,65%.

c) Tahun 2016 harga PKM/Palm Kernel Meal meningkat sebesar 19,81%

dibanding tahun 2015 harga PKM/Palm Kernel sebesar 3,85%.

Tabel IVV-11
Harga Penjualan Kelapa Sawit
Tahun 2017
Realisasi RKAP Realisasi Perbandingan
Uraian (Kg/Rp) (Kg/Rp) (Kg/Rp) (%)
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2017
1 2 3 4 5=4/2 | 6=43
('\é'gé")‘k_ iivll/; 7.885,18 7.400,00 8.384,73 106,34 | 11331
('\é'%")‘k_ E‘;‘(‘;";for 8.643,38 ] 857160 | 9917
E;ae(lpg'irf)‘ 15.253.05 14.000,00 16.603.94 | 108,86 | 118,60
Eérl\:efpnjle?l) 731,86 700,00 81772 111,73 | 116,82
(RlztaT;:;taSawi . 7.776.12 7.280.95 821040 | 10558 | 112,77

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2017 di banding
realisasi tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp.434,28/kg atau
5,58%.

Realisasi harga jual rata-rata kelapa sawit tahun 2017 dibanding
RKAP tahun 2017 berada diatas sebesar Rp.929,45/kg atau 12,77%.

Dilihat pada tabel 1V-11, harga penjualan realisasi tahun 2017 lebih
besar dibanding harga penjualan RKAP, yang mana harga penjualan yang

dibudgetkan perusahaan mengalami kenaikan harga, naiknya harga penjualan
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yang dibudgetkan setelah di realisasi maka perusahaan mengalami keuntungan

karena harga penjualan RKAP melebihi realisasi perusahaan.

Apabila harga jual yang sesungguhnya dikurang harga jual yang
dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan/menghasilkan angka positif
berarti ada kenaikan harga yang berarti menunjukkan keadaan yang
menguntungkan, sebaliknya bila harga jual yang sesungguhnya dikurang
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya menunjukkan
/menghasilkan angka negatif berarti ada penurunan harga jual dan
menunjukkan keadaan yang merugikan (Munawir, 2014).

Dilihat tabel 1V-11, pada tahun 2017 dari olahan kelapa sawit PT,
Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan, harga penjualan PKO (Palm
Kernel Oil) merupakan harga penjualan yang lebih baik dibandingkan dengan
olahan kelapa sawit lainnya.

Dari hasil wawancara penulis dengan Kepala devisi Akuntansi pada
PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan, naiknya harga minyak kelapa
sawit tahun 2017 disebabkan oleh faktor eksternal, antara lain :

1) Indonesia dan Malaysia berencana membangun bahan bakar alternatif
untuk pesawat walau belum terealisasikan .

2) Permintaan CPO local justru terus bertumbuh , Hal ini juga didorong oleh
program mandatory Biodiesel-20(B-20) yang mengharuskan penggunaan
campuran CPO 20%, sehingga membuat serapan pasar tetap tinggi
terhadap produk minyak sawit.

Menurut (Arlina Design, 2015) Faktor Ekstern ialah kondisi-

kondisi diluar kegiatan usaha yang mempengaruhi penetapan harga.
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Berbeda halnya dengan dengan faktor intern, faktor ekstern tidak bisa

dikendalikan oleh pengusaha.

Dampak dari naiknya harga minyak kelapa sawit pada tahun 2017
membuat perusahaan mengalami keuntungan dan harga penjualan olahan
kelapa sawit meningkat, sebagai berikut :

a) Pada tahun 2017 harga CPO/minyak sawit meningkat sebesar 13,31%
dibanding pada tahun 2016 harga CPO/minyak sawit sebesar 6,88%.

b) Tahun 2017 harga PKO/Palm Kernel Oil meningkat sebesar 18,60%
dibanding pada tahun 2016 harga PKO/Palm Kernel Oil sebesar
16,86%.

c) Tahun 2017 harga PKM/Palm Kernel Meal meningkat sebesar 16,82%

dibanding tahun 2016 harga PKM/Palm Kernel sebesar 9,81%.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara
[11 (Persero) Medan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab-bab terdahulu.
Maka pada bab ini penulis akan membuat kesimpulan dari hasil analisis tersebut
dan mencoba untuk memberikan saran dalam batas kemampuan penulis.
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, penulis membuat
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada tahun 2013 harga penjualan kelapa sawit pada PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan, olahan kelapa sawit CPO lokal sebesar
107,78%, CPO ekspor sebesar 99,76%, PKO sebesar 111,56%, PKM
sebesar 117,54% dan dari beberapa olahan kelapa sawit, PKM (Palm
Kernel Meal) merupakan harga penjualan lebih tinggi atau lebih baik
dibanding olahan lainnya.

2. Pada tahun 2014 harga penjualan kelapa sawit pada PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan, olahan kelapa sawit CPO lokal sebesar
115,02%, PKO sebesar 161,22%, PKM sebesar 118,44% dan dari
beberapa olahan kelapa sawit, PKO (Palm Kernel Oil) merupakan harga
penjualan lebih tinggi atau lebih baik dibanding olahan lainnya.

3. Pada tahun 2015 harga penjualan kelapa sawit pada PT. Perkebunan

Nusantara Il (Persero) Medan, olahan kelapa sawit CPO lokal sebesar

57
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89,56%, CPO ekspor sebesar 87,84%, PKO sebesar 110,65%, PKM
sebesar 63,85% dan dari beberapa olahan kelapa sawit, PKO (Palm Kernel
Oil) merupakan harga penjualan lebih tinggi atau lebih baik dibanding
olahan lainnya.

. Pada tahun 2016 harga penjualan kelapa sawit pada PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan, olahan kelapa sawit CPO lokal sebesar
106,88%, PKO sebesar 116,86%, PKM sebesar 99,81% dan dari beberapa
olahan kelapa sawit, PKO (Palm Kernel Oil) merupakan harga penjualan
lebih tinggi atau lebih baik dibanding olahan lainnya.

. Pada tahun 2017 harga penjualan kelapa sawit pada PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan, olahan kelapa sawit CPO lokal sebesar
113,31%, PKO sebesar 118,60%, PKM sebesar 116,82% dan dari
beberapa olahan kelapa sawit, PKO (Palm Kernel Oil) merupakan harga
penjualan lebih tinggi atau lebih baik dibanding olahan lainnya.

. Dalam 5 (lima) tahun terakhir Periode 2013-2017 dari data harga
penjualan kelapa sawit, olahan kepala sawit CPO pada tahun 2014
memiliki harga penjualan yang lebih tinggi dibanding tahun lainnya yaitu
sebesar 115,02%, olahan kelapa sawit PKO pada tahun 2014 memiliki
harga penjualan yang lebih tinggi dibanding tahun lainnya yaitu sebesar
161,22%, olahan kelapa sawit PKM pada tahun 2014 memiliki harga
penjualan yang lebih tinggi dibanding tahun lainnya yaitu sebesar

118,44%.



59

B. Saran

Dari hasil kesimpulan diatas maka beberapa saran yang dapat diberikan

adalah :

1.

Agar harga pokok penjualan kelapa sawit tidak melebihi realisasi,
perusahaan seharusnya lebih memperhatikan biaya produksi kelapa sawit
supaya harga pokok penjualan yang dianggarkan tidak melebihi realisasi.
Mencoba mengembangkan penjualan ekspor olahan kelapa sawit.

Meningkatkan kualitas olahan kelapa sawit.
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